BAB V

KASIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan:

Pertama, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma ulmifolia
Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa Linn)
mampu menurunkan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan (Rattus
novergicus) diberi diet tinggi lemak dan PTU 0,01%.

Kedua, kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda 1000 mg/kgBB dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 500 mg/kgBB menurunkan kadar kolesterol
total yang paling optimal pada (Rattus novergicus) yang diberi diet tinggi lemak

dan PTU 0,01%.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang lebih lanjut adalah:

Pertama, perlu dilakuan penelitian lebih lanjut dalam bentuk sediaan
farmasi seperti dalam bentuk kapsul untuk diaplikasikan penggunaanya pada
masyarakat.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh kombinasi ekstrak
etanol daun jati belanda dan kelopak bunga rosella pada dosis yang lebih kecil
seperti ekstrakl etanol daun jati belanda 500 mg/kgBB dan ekstrak etanol kelopak

bunga rosella 250 mg/kgBB (%2 : %)
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Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan kimia
aktif pada daun jati belanda dan kelopak bunga rosella misalnya dengan cara
isolasi serta dilakukan pengujian aktivitasnya sebagai antihiperkolesterolemia.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
toksisitas senyawa kombinasi antara ekstrak etanol daun jati belanda (Guazuma
ulmifolia Lamk) dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa

Linn).
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun jati belanda dan kelopak bunga rosella

&

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

Kepada Yth.

Di Surakarta

Dengan hormat,

SURAT KETERANGAN
No.: BF/2/0/ 1dent/Det/X1/2013

Sdri/Sdr. Dwi Aprianti
NIM. 15113339 A
Universitas Setia Budi Surakarta

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis Suku
Guazuma ulmifolia Lmk. Sterculiaceae
310 Hibiscus sabdariffa L. Malvaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 26 November 2013
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Lampiran 2. Perhitungan % rendemen pengeringan daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella

a. % Rendemen pengeringan daun jati belanda

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%)

8.000 g 12544 g 15,68%

Bobot kerin
% Rendemen = Sobotkering (g)

= 0,
Bobot basah(g) x 100%

1254,4
=228y 100%
8.000g

= 15,68 %

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah daun jati belanda
adalah 12,21%.

b. % Rendemen pengeringan kelopak bunga rosella

Bobot basah Bobot kering Rendemen (%)

10.000 g 1221 ¢ 12,21%

Bobot kering (g)

0,
Bobot basah(g) x 100%

% Rendemen =

1221
= & % 100%
10.000g

=12,21%

Jadi rendemen pengeringan bobot kering terhadap bobot basah kelopak bunga
rosella adalah 12,21%.



82

Lampiran 3. Perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun jati belanda dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella

a. Rendemen ekstrak etanol daun jati belanda

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%)

800 ¢ 189,28 ¢ 23,66%

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun seligi :

Bobot serbuk (g)

0,
Bobot ekstrak(g) x 100%

% Rendemen =

_18928¢g
800 g

x 100%

= 23,66 %

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk daun jati belanda adalah
23,66%.

b. Rendemen ekstrak etanol kelopak bunga rosella

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen (%)

800 g 270,64 g 33,83%

Perhitungan % rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga
rosella:

Bobot serbuk (g)

0,
Bobot ekstrak(g) x 100%

% Rendemen =

270,64
=222%8 % 100%
800 g

33,83 %

Jadi rendemen bobot ekstrak terhadap bobot serbuk kelopak bunga rosella adalah
33,83%.
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Lampiran 4. Kadar kolesterol total serum darah tikus putih jantan dan

penurunan kadar kolesterol total hari ke-14 dengan hari ke-28

Kelompok Replikasi Harike—-0 Hari ke — 14 Hari ke — 28
(mg/dlI) (mg/dl) (mg/dlI)
Kontrol normal 1 64 63 64
2 64 65 64
3 64 61 65
4 46 48 47
5 79 76 47
Rata-rata 63,4 62,6 57,4
SD 11,70 10,01 9,50
Hewan sakit 1 88 210 208
2 64 212 211
3 58 214 211
4 60 220 218
5 72 221 220
Rata-rata 68,4 215,4 213,6
SD 12,20 4,87 5,13
Dosis tunggal 1 58 210 100
daun jati 2 66 217 82
belanda 3 79 212 92
4 80 215 96
5 85 204 75
Rata-rata 73,6 211,6 89
SD 11,19 5,03 10,29
Dosis tunggal 1 55 210 102
kelopak bunga 2 61 218 99
rosella 3 73 225 119
4 85 223 115
5 69 222 95
Rata-rata 68,6 219,6 106
SD 11,52 5,94 10,44
Dosis 1 73 228 68
kombinasi | 2 58 217 52
3 63 223 63
4 62 224 60
5 83 230 70
Rata-rata 67,8 229 62,6
SD 10,13 5,03 7,13
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Dosis 1 49 218 84
kombinasi Il 2 59 228 66
3 73 230 90
4 76 232 105
5 89 237 117
Rata-rata 69,2 229 92,4
SD 15,33 7 19,60
Dosis 1 72 233 74
kombinasi 111 2 81 235 85
3 48 218 84
4 64 228 94
5 63 219 105
65,6 226,6 88,4
65,6 7,83 11,67




Lampiran 5. Hasil analisa statitstik penurunan kadar kolesterol total

Descriptive Statistics
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N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
kelompok 35 4.00 2.029 1 7
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelompok
N 35
Normal Parameters®® Mean 4.00
Std. Deviation 2.029
Most Extreme Differences  Absolute 124
Positive 124
Negative -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .659
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Descriptives
penurunan kadar kolesterol
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower | Upper
N Mean Deviation Error | Bound | Bound [ Minimum | Maximum
Normal -.80 2.049 917 -3.34 1.74 -4 1
kontrol negatif 5 1.80 .837 374 .76 2.84 1 3
dosis tunggal jati 5] 122.60 9.659 4.320] 110.61| 134.59 110 135
belanda
dosis tunggal 5] 113.60 9.072 4.057 102.34| 124.86 106 127
rosella
dosis kombinasi 1 5] 162.40 2.302 1.030 | 159.54| 165.26 160 165
dosis kombinasi 3 5| 136.60 16.056 7.181( 116.66| 156.54 120 162
dosis kombinasi 2 5] 138.20 17.268 7.723|116.76| 159.64 114 159
Total 35 96.34 63.815| 10.787| 74.42| 118.26 -4 165




Test of Homogeneity of Variances

penurunan kadar kolesterol

Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.096 28 .005
ANOVA
penurunan kadar kolesterol
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between 135492.686 6 22582.114 | 213.096 .000

Groups

Within 2967.200 28 105.971

Groups

Total 138459.886 34

penurunan kadar kolesterol
Student-Newman-Keuls®
Kelompok Subset for alpha = 0.05
N 2 3 4

Normal 5 -.80
kontrol negatif 5 1.80
dosis tunggal rosella 5 113.60
dosis tunggal jati belanda 5 122.60 122.60
dosis kombinasi 3 5 136.60
dosis kombinasi 2 5 138.20
dosis kombinasi 1 5 162.40
Sig. .693 178 .059| 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran 6. Penentuan dosis sediaan untuk PTU

PTU 10 mg konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg

terhadap tikus yang berat badannya 200 gram = 0,018 (D.R. Laurence, 1964).

Pemakaian untuk 1 hari =1x10mg=10mg

Maka konversi ke dosis tikus = 0,018 x 10 mg/ 200 g BB

= 0,18 mg/ 200 g BB

Dibuat larutan stok 0,01% = 0,01 g/100 mL = 1 mg/ 10 mL = 0,1 mg/mL dengan
melarutkan 1 tablet yang mengandung 10 mg PTU ditambah suspensi CMC 0,5%

sampai volume 1000,0 mL.

_180g

1. Tikus berat badannya 180g = 200 x 0,18 mg = 0,16 mg
. _ 0,16 0,16 mg
VVolume pemberian = oime x1mL=16mL
2. Tikus berat badannya 1759 =—2 175 g x 0,18 mg = 0,157 mg
Volume pemberian =217 M8y 1 mL =157 mL
0,1mg
3. Tikus berat badannya190g = ;zgg x 0,18 mg =0,17 mg
Volume pemberian = 00117 ~Ex1mL=17mL
4. Tikus berat badannya 185 g = ;85 €% 0,18 mg = 0,167 mg
Volume pemberian = 2107M8 y 1 mL = 1,66 mL

0,1mg



5. Tikus berat badannya 200 g

VVolume pemberian

6. Tikus berat badannya 195 g

VVolume pemberian

7. Tikus berat badannya 170 g

VVolume pemberian

_200g _

= m X 0,18 mg = 0,20 mg

=220me s L =2mL
0,1mg

=22E ¥ 0,18 mg = 0,175 mg
200 g

= QL7508 1 ML =175 mL
0,1mg

_170g
200 g

_ 0,153 mg

x 0,18 mg = 0,153 mg

x1mL=153mL

0,1mg
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi senyawa pada daun jati belanda dan
kelopak bunga rosella

Gambar antosianin positif (+) ekstrak
kelopak bunga rosella

Gambar antosianin positif (+) serbuk
kelopak bunga rosella

Gambar mucilago (+) serbuk daun jati Gambar mucilago (+) ekstrak etanol daun
belanda jati belanda

Gambar mucilago (+) serbuk daun jati Gambar mucilago (+) ekstrak etanol daun
belanda jati belanda
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Gambar saponin (+) ekstrak daun jati Gambar saponin (+) jati etanol daun jati
belanda belanda

Gambar saponin (+) ekstrak etanol kelopak ~ Gambar saponin (+) serbuk kelopak bunga
bunga rosella rosella
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Lampiran 8. Brosur reagen kolesterol kit

[

Cholesterol FS*

Diag tic reagent for q
plasma on photometric systems

Order Information

Cat. No.

11300 99 83 021 R 25mL + 1x 3 mL Standard

113009983026 R 6 x 100 mL
1 1300 99 83 023 R 1x 1000 mL
113009983704 R 8 x 50 mL
1 1300 99 83 917 R 10 x 60 mL
1 1300 99 83 192 R 4 x 60 mL
113009983314 R 12 x 25 mL
1 1300 99 83 030 6 x 3 mL Standard

Summary

Cholesterol is a component of cell membranes and a
precursor for steroid hormones and bile acids synthesized
by body cells and absorbed with food [1]: Cholesterol is
transported in plasma via lipoproteins, namely complexes
between lipids and apolipoproteins [1]. There are four
classes of lipoproteins: high density lipoproteins (HDL), low
density lipoproteins (LDL), very low density lipoproteins
(VLDL) and chylomicrons. While LDL is involved in the
cholesterol transport to the peripheral cells, HDL is
responsible for the cholesterol uptake from the cells. The
four different lipoprotein classes show distinct relationship
to coronary atherosclerosis [1]. LDL-cholesterol (LDL-C)
contributes to atherosclerotic plaque formation within the
arterial intima and is strongly associated with coronary
heart disease (CHD) and related mortality. Even with total
cholesterol within the normal range an increased
concentration of LDL-C indicates high risk. HDL-C has a
protective effect impeding plaque formation and shows an
inverse relationship to CHD prevalence. In fact, low HDL-C
values constitute an independent risk factor. The
determination of the individual total cholesterol (TC) level
is used for screening purposes while for a better risk
assessment it is necessary to measure additionally HDL-C
and LDL-C.

In the last few years several controlled clinical trials using
diet, life style changes and / or different drugs (especially
HMG CoA reductase inhibitors [statins]) have
demonstrated that lowering total cholesterol and LDL-C
levels reduce drastically CHD risk [2].

Method
“CHOD-PAP”: enzymatic photometric test

Principle

Determination of cholesterol after enzymatic hydrolysis and
oxidation [3,4]. The colorimetric indicator is quinoneimine
which is generated from 4-aminoantipyrine and phenol by
hydrogen peroxide under the catalytic action of peroxidase
(Trinder’s reaction) [3].

Cholesterol ester + H,0 —CHE > Cholesterol + Fatty acid

Cholesterol + 0; -SHQ > Cholesterol-3-one + H;0;

2 H;0; + 4-Aminoantipyrine + Phenol —POD __> Quinoneimine + 4 H0

Cholesterol FS — Page 1

titative in vitro determi

3

tion of chol

erol in serum or

Reagents

C and C:

N.B. Concentrations are those in the final test mixture.
Reagent:

Good's buffer pH 6.7 50 mmol/L
Phenol S mmol/L
4-Aminoantipyrine 0.3 mmol/L
Cholesterol esterase (CHE) > 200 U/L
Cholesterol oxidase (CHO) =50 U/L
Peroxidase (POD) =3 ku/L

Standard:

Storage Instr and

The reagent is stable up to the end of the indicated month

of expiry, if stored at 2 — 8 °C, protected from light and

contamination is avoided. Do not freeze the reagents!

The standard is stable up to the end of the indicated month

of expiry, if stored at 2 — 25 °C.

Note: It has to be mentioned, that the measurement is not

influenced by occasionally occurring color changes, as long

as the absorbance of the reagent is < 0.3 at 546 nm.

Warnings and Precautions

1. The reagent contains sodium azide (0.95 g/L) as
preservative. Do not swallow! Avoid contact with skin
and mucous membranes.

2. Take the necessary precautions for the use of
laboratory reagents.

Waste Management

Please refer to local legal requirements.

Reagent Preparation

The reagent and the standard are ready-to-use.

Materials required but not provided

NaCl solution 9 g/L.

General laboratory equipment.

200 mg/dL (5.2 mmol/L)

Specimen
Serum, heparin plasma or EDTA plasma.
Stability(6): 7 days at 0 - 25°C
days at 4 - 8°C
3 months at -20°C

Discard contaminated specimens.

Assay Procedure

A, for are
available on request.
Wavelength 500 nm, Hg 546 nm
Optical path 1cm
Temperature 20 -25°C/ 37 °C
Measurement Against reagent blank
Blank Sample or standard
Sample or standard - O pL
Dist. water 10 pL =
Reagent 1000 pL 1000 pL

Mix, incubate for 20 min. at 20 — 25 °C or for 10 min. at
37 °C. Read absorbance within 60 min against reagent
blank.

* fluid stable
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Lampiran 9. Foto serbuk dan ekstrak etanol daun jati belanda dan kelopak
bunga rosella

Serbuk daun jati belanda Serbuk kelopak bunga rosella

Ekstrak jati belanda Ekstrak kelopak bunga rosella
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Lampiran 10. Foto alat, reagen serum darah saat pengukuran kadar
kolesterol total

Centrifuge fotometer Stardust

Foto reagen kolesterol kit Foto serum darah ditambah reagen
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Lampiran 11. Foto penggilingan, moistrure balance dan hasil maserat daun
jati belanda dan kelopak bunga rosella

moistrure balance Mesin penggilingan

Hasil maserat daun jati belanda Hasil maserat kelopak bunga
rosella
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Lampiran 12. Foto Neraca OHauss, Evaporator, Botol Maserasi,
Pengambilan darah

Neraca OHauss Evaporator

Botol maserasi Pengambilan darah
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Lampiran 13. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol daun
jati belanda dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella

A. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati 200mg/g bb dan belanda
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb
Dosis dari hasil orientasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosis
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb.
Perhitungan dosis pemberian pada hewan uji :
¢ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml
. 173 g
1. Tikus dengan berat badan 173 gram= mx 100 mg = 86,5mg

86,5 mg
100 mg

Volume pemberian = X 1ml=0,86 ml

2. Tikus dengan berat badan 177 gram= % x 100 mg = 88,5 mg

. 88,5m
Volume pemberian = g
100 mg

x 1 ml=0,88ml

3. Tikus dengan berat badan 192 gram= %22 x 100 mg =96 mg

96 mg
100 mg

Volume pemberian = x1ml= 0,96 mi

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= %ﬁ: x 100 mg = 94 mg

. 94 m
Volume pemberian = E ximl = 0,94ml
100 mg

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= %(2): x 100 mg = 101 mg

. 101 m
Volume pemberian = Ex 1 ml = 1,01ml
100 mg

B. Perhitungan dosis tunggal ekstrak etanol daun jati belanda
+«»+ Dosis tunggal daun jati belanda 200mg/ 200g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml



=

Tikus dengan berat badan 173 gram= %x 200 mg =173 mg

. 173m
Volume pemberian = Ix1ml= 0,86 ml
200mg

2. Tikus dengan berat badan 176 gram= % X 200 mg =176 mg

. 176 m
Volume pemberian = Iyx1iml= 0,88 ml
200 mg

3. Tikus dengan berat badan 194 gram= % x 200 mg = 194mg

194 m
gxlmI: 0,97 ml
200 mg

Volume pemberian =

4. Tikus dengan berat badan 188 gram= %2: x 200 mg = 188mg

. 188 m
Volume pemberian = Ex1iml = 0,94 ml
200 mg

5. Tikus dengan berat badan 202 gram= %(2): x 200 mg = 202mg

. 202 m
Volume pemberian = Ex1ml= 1,01 ml
200 mg

C. Perhitungan dosis kombinasi ekstrak etanol daun jati belanda

200mg/200g bb dan ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/g bb

++ Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml

1. Tikusdenganberatbadan 172 gram= 132 Ix 200 mg = 172 mg

200 g

172m
g x1
200mg

Volume pemberian = ml = 0,86 ml

1529 200 mg = 182mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram=
200 g

; 182 m
Volume pemberian = g
200 mg

x1ml=0,91 ml

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= % x 200 mg = 187mg

97
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. 187 m
Volume pemberian —— Ty 1ml= 0,93 ml
200 mg

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= % x 200 mg = 202mg

02 mg

) 2
Volume pemberian = x1ml =1,01 ml

00 mg
. 197 g
5. Tikus dengan berat badan 197 gram= 2009 x 200 mg = 197mg

. 197 m
Volume pemberian = J
200 mg

x1ml=0,98 ml

¢+ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml

. 172
1. Tikus dengan berat badan 172 gram= 200

i x 100 mg = 86mg

. 86 mg
Volume pemberian =
100mg

x1ml=0,86 mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= %x 100 mg = 91mg

. 91 m
Volume pemberian = 2
100 mg

Xx1ml=0,91ml

3. Tikus dengan berat badan 187 gram= %Z: x 100 mg = 93,5mg

. 93,5 m
Volume pemberian = 100 Sx1ml= 0,93 ml

mg

4. Tikus dengan berat badan 202 gram= %(2): x 100 mg = 101 mg

. 101m
Volume pemberian = g
100 mg

x1ml =1,01 ml

5. Tikus dengan berat badan 197 gram= %(7)2 x 100 mg = 98,5mg

. 98,5 m
Volume pemberian = g
100 mg

x 1 ml=0,98 mi
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D. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 200mg/200g bb dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 50mg/200g bb
+« Dosis tunggal jati belanda 200mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 20% = 20 gram/100 ml = 2000 mg/10 ml = 200 mg/1 ml

173
200

1. Tikus dengan berat badan 173 gram= ix 200 mg =173 mg

. 173mg
Volume pemberian =
200mg

x1ml=0,86 mi

182
200

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= i x 200 mg = 182 mg

82 mg

x1ml=0,91mil
g

_ 1
Volume pemberian =
200m,

3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 1915 x 200 mg = 187 mg

200

. 191 mg
Volume pemberian = x1ml= 0,95 ml
200 mg

2929 4 200 mg = 202 mg

4. Tikus dengan berat badan 202 gram=
200 g

. 202 m
Volume pemberian = Sx1ml = 1,01 ml
200 mg

5. Tikus dengan berat badan 201 gram= %;: x 200 mg = 201 mg

. 201
Volume pemberian = 8 v 1ml = 1,005 mi
200 mg

¢ Dosis tunggal rosella 50mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 5% = 5 gram/100 ml = 500 mg/10 ml = 50 mg/1 ml

. 173
1. Tikus dengan berat badan 173 gram= 5

9 -
200 gx 50 mg =43,2mg

. 43,2
Volume pemberian = 9 x1ml= 0,86 mg
50mg

2. Tikus dengan berat badan 182 gram= 122

g -
200 x 50 mg = 45,5mg



100

: 5,5
Volume pemberian =25 mg x1ml=0,91ml
50 mg
. 191 g
3. Tikus dengan berat badan 191 gram= 2009 x 50 mg = 47,75mg
- ) 5
Volume pemberian :477_mgx 1ml= 0,95 ml
50 mg
. 202 g
4. Tikus dengan berat badan 202 gram:m x 50 mg = 50,5mg

. 50,5 mg
Volume pemberian =
50 mg

x1ml =1,01ml
. 201 g
5. Tikusdenganberatbadan201 gram= 2009 x 50 mg = 50,25 mg

. 50,25 m
Volume pemberian =22 iml= 1,00ml
50 mg

E. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun jati belanda 100mg/200g bb dan
ekstrak etanol kelopak bunga rosella 100mg/200g bb
++ Dosis tunggal jati belanda 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml

1. Tikusdenganberatbadan 187 gram= %x 100 mg = 93,5 mg

. 93,5mg
Volume pemberian = x1ml=0,93ml
100mg

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= % x 100 mg = 96mg

™9 w1 ml=096ml
mg

. 96
Volume pemberian =
100

3. Tikus dengan berat badan 176 gram= %Z: x 100 mg = 88mg

. 88 m
Volume pemberian =100 g

x1ml= 0,88 ml

mg

4. Tikus dengan berat badan 201 gram= %(1): x 100 mg = 100,5mg
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00,5 mg

. x1ml =1,00 ml

1
Volume pemberian =
100 m

5. Tikus dengan berat badan 203 gram= % x 100 mg = 101,5mg

5m

: 101,
Volume pemberian =—= 8 1ml= 1,01 ml
100 mg

¢ Dosis tunggal rosella 100mg/200 g bb

Dibuat larutan stok 10% = 10 gram/100 ml = 1000 mg/10 ml = 100 mg/1 ml
. 187 g
1. Tikus dengan berat badan 187 gram= 2008 x 100 mg = 93,5mg

. 93,5m
Volume pemberian = Ex1ml= 0,93 mg
100mg

2. Tikus dengan berat badan 192 gram= %ﬁi x 100 mg = 96mg

. 96 m
Volume pemberian = & x1iml= 0,96 ml
100 mg

3. Tikus dengan berat badan 178 gram= %ﬁ: x 100 mg = 89mg

. 89 m
Volume pemberian =100 g

x1ml= 0,89 ml

mg
. 201g
4. Tikus dengan berat badan 201 gram= 2008 x 100 mg = 100,5mg

. 100,5 m
VVolume pemberian = Sx1ml = 1,00 ml
100 mg

5. Tikusdenganberatbadan203 gram= % x 100 mg = 101,5 mg

. 101,5 m
Volume pemberian = Ex1ml= 1,01 mi
100 mg
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Lampiran 14. Surat keterangan binatang uji tikus putih jantan

“"ABIMANYU FARM"

\ Mencit putih jantan Y Tikus Wistar Y Swis Webster V Cacing  V  Mencit Balb/C V Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Rani Sawitri

Nim : 15113355 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Yudit Muyun Delita

Nim : 15113363 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta
Nama : Dwi Aprianti

Nim : 15113339 A

Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:
Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 142

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 14 Desember 2013




